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pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/sangsi yang dijatuhkan kepada saya apabila
kemudian ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini,
atau ada klaim terhadap keaslian karya saya ini."

Bandung, Januari 2005
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KATA PENGANTAR

Perkembangan sepakbola di Indonesia hingga kini bertambah pesat, terbukti
sudah puluhan bahkan mencapai ratusan Sekolah Sepakbola (SSB) telah tumbuh di kota-
kota besar hingga ke pelosok desa. Namun perkembangan SSB ini, belum diikuti dengan
pengembangan kualitas sistem pembinaannya termasuk peningkatan sistem
pembelajaiannya. Hasil pengamatan penulis, banyak pelatih merasa sudah puas, bahwa
para anak didiknya yang selama ini dibina di SSB sudah mampu bermain sepakbola
dengan baik. Padahal dalam kenyataannya, banyak anak-anak yang terlibat dalam
pertandingan, masih menampilkan permainan yang tidak fair play seperti bermain
curang, tidak menghormati keputusan wasit, dan bahkan berkelahi. Hal ini merupakan
suatu bukti bahwa proses pembinaan di SSB masih belum menyentuh ke aspek psikologis
seperti sikap fair play. Berdasarkan fakta tersebut, penulis ingin mengkaji dan
menelusuri melalui sebuah penelitian yang berhubungan dengan sikap fair play pada
anak usia 10-12 tahun. Fair play termasuk sebagai kategori moral yang merupakan
suatu bentuk harga diri. Artinya adalah cara bersikap yang merupakan suatu kesadaran
yang melekat, bahwa lawan bertanding merupakan rekan dalam permainan. Fair play
dimulai dari penegakan peraturan tertulis dan tidak tertulis (Rush Lutan, 2001).

Judul penelitian (Tesis) yang penulis teliti adalah Pengembangan Sikap Fair Play
dalam Pembelajaran Sepakbola, temanya yaitu menerapkan delapan peraturan
Brotherhood dan 17 pasal Peraturan Permainan. Tesis ini terdiri dari lima Bab. BAB I
mengyraikan tentang pendahuluan, BAB II mengupas tentang kajian teori untuk
mengungkap, mendukung, dan memperkuat penulisan, BAB III membahas tentang
prosedur penelitian, BAB IV membahas mengenai analisis data dan pembahasan hasil,
dan BAB Vmembahas tentang kesimpulan, implikasi dan rekomendasi.

Bandung, Januari 2005

Penulis.
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PENGEMBANGAN SIKAP FAIRPLA YDALAM PEMBELAJARAN SEPAKBOLA
(Studi Eksperimen Penerapan Model Pembelajaran Sepakbola Brotherhood dan Peraturan

Permainan terhadap Pembentukan Sikap Fair Play pada Anak Usia 10-12 Tahun)

Oleh: Nuryadi

ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari hasil pengamatan di lapangan bahwa sebagian besar
pelatih Sekolah Sepakbola (SSB) dalam memberikan materi pelajaran hanya mengulas
tentang latihan fisik, teknik, dan taktik. Aspek-aspek psikis seperti nilai, etika, moral,
dan peraturan-peraturan permainan tidak diberikan secara khusus bahkan cenderung
untuk ditinggalkan. Model pembelajaran tersebut oleh peneliti disebut dengan istilah
pembelajaran sepakbola konvensional. Faktanya, penerapan model pembelajaran
konvensional ini mengakibatkan anak-anak yang tampil di lapangan permainan sering
menampilkan sikap-sikap yang bertentangan dengan nilai-nilai fair play. Peneliti
berasumsi bahwa sikap fair play dimulai dari penerapan, pemahaman, dan penegakan
peraturan tertulis dan peraturan tidak tertulis yang dimulai sejak dari anak-anak.

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka fokus permasalahan dalam penelitian
ini yaitu studi eksperimen penerapan delapan peraturan dari Brotherhood dan 17 pasal
Peraturan Permainan terhadap pembentukan sikap fair play pada anak laki-laki usia 10-
12 tahun di Sekolah Sepakbola. Desain yang digunakan yaitu pretest-posttest design,
dengan instrumen (angket) sikap fair play yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Populasi dan sampel terdiri dari anak-anak usia 10-12 tahun yang tergabung pada 36
SSB di Bandung. Hasil undian terpilih dua kelompok penelitian, tepatnya di SSB Diana
dan SSB Nusa Raya. Jumlah sampel kelompok eksperimen (SSB Diana) adalah 24 anak,
dan kelompok kontrol (SSB Nusa Raya) sebanyak 30 anak. Penelitian ini berlangsung
dari tanggal 4 Januari sampai dengan 9 Maret 2004 atau sebanyak 26 kali pertemuan.

Hasil uji t pada tingkat kepercayaan 95% menunjukkan bahwa pada kelompok
eksperimen pembelajaran model Brotherhood dan Peraturan Permainan nilai t hitung
2.38 > t tabel 1.68. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata sikap
fair play tes awal dengan tes akhir yang diperoleh oleh kelompok eksperimen. Hasil
pengujian pada kelompok kontrol (pembelajaran konvensional) membuktikan bahwa nilai
t hitung sebesar 0.134 < t tabel 1.67, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara rata-rata sikap fair play tes awal dengan tes akhir. Hasil penghitungan selisih
(gain) skor antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol membuktikan bahwa
nilai t hitung sebesar 6.38 > t tabel 1.67. Penerapan pembelajaran sepakbola
menggunakan model Brotherhood dan Peraturan Permainan dapat memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap sikap fair play. Artinya bahwa sikap fair play yang
diperlihatkan oleh kelompok eksperimen lebih baik dari pada sikap fair play pada
kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran model konvensional.

Meningkatnya sikapfair play pada kelompok eksperimen merupakan pengaruh atau
dampak dari model pembelajaran yang menerapkan delapan peraturan Brotherhood dan
17 pasal peraturan permainan sepakbola.

VI









DAFTARISI

LEMBAR PENGESAHAN '

LEMBAR PERNYATAAN "

KATAPENGANTAR m

UCAPAN TERIMA KASIH 1V

ABSTRAK ^

DAFTAR ISI v"

DAFTAR TABEL x

DAFTAR GAMBAR X1

DAFTAR LAMPIRAN xn

BAB IPENDAHULUAN ]
A. Latar BelakangMasalah
B. Rumusan Masalah Penelitian

1. Identifikasi Variabel
2. PertanyaanPenelitian

C. Tujuan Penelitian 2
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis •
2. Manfaat Praktis

E. Pembatasan Penelitian
F." Definisi Operasional
G. Anggapan Dasar
H. Hipotesis

70BABIIKAJIANTEORI ^o
A. Kompetisi dalam Olahraga

1. Hakekat Olahraga dan Kompetisi £J
2. Etika dan Moral dalam Sepakbola lJ-
3. Unsur-unsur Moral

vn





B. Sikap Fair Play 28
1. Konsep Sikap dan Fair Play 28

a. Sikap 28
b. Fairplay 29

2. IndikatorFa/r/VqH 32
a. Kepatuhan pada peraturan 32
b. Kejujuran 35
c. Semangat bermain 37
d. Hormat pada lawan, wasit, ofisial, dan penonton 38
e. Berjiwabesar walaupunkalah 39
f. Rendah hati dalam keadaan menang 40
g. Menolak hal-hal yang menisak permainan 41

C. Pembelajaran 42
1. Hakekat Belajar 42
2. Tujuan Belajar 43
3. Profil Guru atau Pelatih 45

D. Teori PerkembanganMoral 48
1. Teori PsikoanalisaSigmund Freud 48
2. Teori Psikososial Erik H. Erikson 49
3. Teori KognitifJean Piaget 49
4. Teori Kognitif LawrenceKohlberg 52

E. Teknik Pengembangan Moral 57

F. Beberapa Hasil Penelitian yang Relevan 62

BAB III PROSEDUR PENELITIAN 64
A. Metodedan Desain Penelitian 64

B. Populasi dan Sampel Penelitian 65

C. IndikatorlnstnpnenFa/r/Voy 67

D. Instrumen Penelitian 69

1. Penyusunan Instrumen 69
2. Uji-coba Instrumen 72
3. AnalisaInstrymen 72

a. Penentuan nilai skala 73

b. Merrulih pernyataantetbaik 73
c. Menentukan tingkat validitas dan reliabilitas 73

vm





1) Uji validitas instrumen 7^
2) Uji reliabilitas instrumen 75

75E. Hasil Uji-coba Instrumen
1. Hasil Uji Validitas 7t
2. Hasil Uji Reliabilitas 7b

77F. Langkah-Langkah Penelitian ''
1. Perencanaan

2. Pelaksanaan Eksperimen '*
3. Evaluasi

82G. Agenda Penelitian

82H. TeknikAnalisisData °
1. Uji Normalitas jf
2. Uji Homogenitas
3. AnalisisDataUji-t

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN HASIL 85
A. Deskripsi Data ^

1. Uji Normalitas
2. Uji Homogenitas
3. Uji-t 87

87B. Pengujian Hipotesis
1. Pengajuan Hipotesis Penelitian
2. Pengajuan Hipotesis Statistik *
3. Pengujian Hipotesis Statistik

92C. Pembahasan Hasil Penelitian

BAB VKESIMPULAN, IMPLKASI DAN REKOMENDASI 100
A. Kesimpulan 1Q.
B. Implikasi dan Rekomendasi

104
KEPUSTAKAAN

IX









DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

2.1 Definisi Konsep dan Indikator Sikap Fair Play 33

2.2 Tujuan Pendidikan: Pengembangan Sikap Fair Play 45

2.3 Tahapan Perkembangan Berfikir pada Anak 50

3.1 Hasil Observasi Perilaku Anak-anak SedangBermain Sepakbola... 70

3.2 Definisi Konsep, Indikator, Sub Indikator Perilaku Fair Play, dan Nomor
Pernyataan Uji-coba Instrumen 71

3.3 Penyebaran Butir Pernyataan Positifdan Negatif 72

3.4 Pernyataan-pemyataan Hasil Uji Validitas 76

3.5 KriteriaDerajat Reliabilitas 77

4.1 Hasil Pengolahan Data Uji Normalitas 86

4.2 Hasil Pengolahan Data Uji Homogenitas 87

4.3 Hasil Pengolahan Data dengan Uji-t 90









DAFTAR GAMBAR

„ , Halaman
Gambar

1.1 Variabel Bebas dan Variabel Terikat n

2.1 Persepsi dan Keputusan Moral: Antara kondisi ideal dan realitas... 26

2.2 Model Hubungan Pertimbangan Moral terhadap Tindakan Moral.... 27

3.1 Desain Penelitian Kelompok Kontrol Tes Awal dan Tes Akhir 64

3.2 Desain Penelitian

3.3 Populasi dan Sampel Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol

3.4 Pelaksanaan Proses Pembelajaran 79

3.5 Game selalu dilaksanakan pada bagian akhir latihan 81

XI









DAFTAR LAMPDRAN

Lampiran Halaman

1. Agenda Penelitian 107
2. Definisi Konsep, Indikator, Sub Indikator, dan Pernyataan Sikap

Fair Play 132
3. Pernyataan yang Digunakan (Terbaik) Berdasarkan Komponen

Sikap Fair riay !37
4. Distribusi Jawaban Uji-coba Instrumen dan Uji Validitas 141

5. Uji Reliability 142
6. Hasil Tes Sikap Fair Play 143
7. Uji Normalitas dan Homogenitas 144

8. Uji Hipotesis Statistik 146
9. ContohGambar-gambar Peraturan Permainan 147

10. Instrumen Observasi Pemain Sepakbola 149

11. Surat Keputusan Pembimbing Tesis 151

12. Izin Penelitian I53

13. Surat Keterangan I54
14. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 156

15. Peneliti 157

xn








